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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) dan 
Return on Asset (ROA) terhadap Harga Saham. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
laporan keuangan pada PT Solusi Bangun Indonesia Tbk, dan sampel dalam penelitian ini adalah 
laporan keuangan berupa Neraca dan laporan Laba Rugi PT Solusi Bangun Indonesia Tbk tahun 
2011 sampai dengan 2020. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 
kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan secara parsial Debt to Asset Ratio (DAR) tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham dengan nilai thitung -0,843 dengan nilai 
signifikan sebesar 0,427. Dan Return on Asset (ROA) secara parsial tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap harga saham dengan nilai t hitung 0,753 dengan nilai signifikan sebesar 0,476. 
Secara simultan Debt to Asset Ratio (DAR) dan Return on Asset (ROA) bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham dengan nilai F hitung sebesar 5,224 dengan nilai 
signifikansi 0,041 
 
Kata Kunci: Debt to Asset Ratio (DAR); Return on Asset (ROA),; Harga Saham 
 
Abstract. The purpose of this research is to find out the influence of Debt to Asset Ratio (DAR) 
and Return on Asset (ROA) on Stock Prices. The population in this study is the entire financial 
report at PT Solusi Bangun Indonesia Tbk and the sample used in this study is financial report at 
PT Solusi Bangun Indonesia Tbk in 2011 to 2020. This research method uses quantitative 
descriptive research method.. The results of this research show partially the Debt to Asset Ratio 
(DAR) hasn’t a significant effect on stock prices with a tcount of -0,843 with a significant value of 
0.427. And Return On Asset (ROA) partially hasn’t a significant effect on stock prices with a tcount 
of 0.753 with a significant value of 0.476. Simultaneously Debt to Asset Ratio (DAR) and Return 
On Asset (ROA) together have a significant effect on stock prices with a Fcount value of 5,224 with 
a significance value of 0.041.. 
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A. PENDAHULUAN 
 
Volume penjualan semen domestik sepanjang 2020 tercatat sebesar 62,7 juta ton. 

Mengacu pada data Asosiasi Semen Indonesia (ASI), realisasi ini menurun 10,4% dari 
penjualan tahun 2019 yang mencapai 70 juta ton. Ini merupakan pertumbuhan terendah 
dalam 10 tahun terakhir. Angka tertinggi penjualan semen domestik tahun 2020 terjadi di 
bulan Oktober yakni sebesar 6,2 juta ton, sementara penjualan terendah terjadi di bulan Mei 
sebesar 3,2 juta ton. Tidak hanya penjualan di pasar domestik, ekspor semen juga 
mengalami penurunan. Secara komulatif, pertumbuhan ekspor semen sepanjang 2020 
tumbuh 48,2% menjadi 9,3 juta ton. Meski demikian, pasar ekspor hanya menyumbang 
sebesar 12,9% dibandingkan total produksi domestik. Belum signifikan untuk mengangkat 
permintaan terhadap industri semen nasional (Suyahadi, 2021). 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk didirikan pada tanggal 15 Juni 1971. Perusahaan 
produsen semen ini telah mengalami beberapa kali pergantian nama yang sebelumnya PT 
Semen Cibinong Tbk menjadi PT Holcim Indonesia Tbk di tahun 2006. Pada tahun 2019, 
PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk melalui anak usahanya, PT. Semen Indonesia Industri 
Bangunan mengakuisisi Perusahaan dari LafargeHolcim Ltd dan di tahun yang sama, 
Perusahaan berganti nama menjadi PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. Perusahaan saat ini 
memiliki empat pabrik, Perusahaan memiliki 2.434 karyawan. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk (SMCB), mencatatkan peningkatan kerugian bersih. 
Data laporan keuangan mencatat, total kerugian tahun 2018 mencapai Rp 827,985 miliar, 
bertambah 9,22% dari kerugian 2017 yang mencapai Rp 758,045 miliar. (Wareza, M. 2019). 

Variabel Debt to Asset Ratio pada penelitian Tannia dan Suharti (2020), menyatakan 
bahwa Debt to Asset Ratio berpengaruh dan signifikan terhadap Harga saham. Sedangkan 
pada penelitian Sari dan Batubara (2020), menunjukkan hasil yang berbeda bahwa Debt to 
Asset Ratio tidak berpengaruh terhadap Harga Saham. 

Variabel Return on Asset pada penelitian Nanda (2021), menyatakan bahwa Return on 
Asset berpengaruh terhadap Harga Saham. Namun demikian hasil penelitian Chandra 
(2021) menyatakan sebaliknya, bahwa Return on Asset tidak berpengaruh terhadap Harga 
Saham. 

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan tujuan penelitian ini dilakukan yaitu: 
Untuk mengetahui pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Harga Saham pada PT Solusi 
Bangun Indonesia Tbk Periode 2011-2020. Untuk mengetahui pengaruh Return on Asset 
terhadap Harga Saham pada PT Solusi Bangun Indonesia Tbk Periode 2011-2020. Untuk 
mengetahui pengaruh Debt to Asset Ratio dan Return on Asset secara simultan terhadap 
Harga Saham pada PT Solusi Bangun Indonesia Tbk Periode 2011-2020 

 
B. KAJIAN LITERATUR 
 
1. Harga Saham 

Menurut Hartanto (2018:22) Harga saham adalah satuan nilai atau pembukuan dalam 
berbagai instrumen finansial yang mengacu pada bagian kepemilikan sebuah perusahaan 
atau sebuah bentuk kepemilikan perusahaan dipasar modal. 

 
2. Rasio Solvabilitas 

Menurut Kasmir (2016: 151) rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar 
beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. 

 
3. Rasio profitabilitas 

Menurut Kasmir (2016: 196) rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan 
unkuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang 
dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. 
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.  
C. METODOLOGI PENELITIAN 
 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian kuantitatif yang bersifat 
deskriptif. Penelitian deskriftif merupakan penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan 
atau memaparkan keadaan saat ini guna untuk memperoleh informasi, dimana hal yang 
dideskripsikan dicatat, dianalisis, dan diinterpertasikan adalah laporan keuangan PT Solusi 
Bangun Indonesia Tbk Data-data analisis adalah data yang bersifat kuantitatif yaitu data-
data yang bersifat angka. (Sugiyono,2016:23). 

Tempat penelitian dalam skripsi ini adalah PT Solusi Bangun Indonesia Tbk yang 
berlokasi di Talavera Suite, Talavera Office Park Jl. TB Simatupang No. 22 – 26 Jakarta 
12430 Indonesia. Dan objek yang di teliti berupa laporan keuangan yang meliputi laporan 
neraca dan laporan laba-rugi yang telah di audit dan dipublikasikan ke dalam website 
www.solusibangunindonesia.com/laporan-tahunan/ untuk periode tahun 2011 sampai 
dengan tahun 2020. Dalam hal ini kinerja keuangan yang di analisis meliputi: Rasio-rasio 
keuangan yaitu Debt to Asset Ratio, dan Return on Asset. Serta Harga saham PT Solusi 
Bangun Indonesia Tbk. Populasi menurut Sugiyono (2016:119) Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
populasi tidak hanya berupa orang, tetapi juga objek dan benda alam lainnya. Jadi, Populasi 
tidak hanya berupa jumlah yang terdapat pada objek atau subjek yang sedang diteliti, 
namun meliputi keseluruhan karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh objek atau subjek 
tertentu.  

Berdasarkan hal tersebut diatas yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
laporan keuangan PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. Yang akan menjadi sampel dalam 
penelitian ini adalah laporan keuangan neraca dan laporan keuangan laba rugi serta 
informasi Harga saham PT Solusi Bangun Indonesia Tbk dari periode tahun 2011 sampai 
dengan tahun 2020. 

Metode analisis data dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu suatu metode 
penelitian yang bertujuan menggambarkan keadaan objek yang diteliti berdasarkan fakta-
fakta yang ada dengan cara mengumpulkan, mengolah, menyajikan, serta menganalisis 
berbagai data yang ditemukan.Uji Asumsi Klaksik, Uji Regresi Linier , Uji T (Uji Parsial), uji  F 
(Uji Simultan). 

 
 
 
 

 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Uji Asumsi Klasik. 
Hasil Uji Normalitas 
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Gambar 1 Hasil Uji Normalitas P-Plot 
 

Berdasarkan output di atas, kita dapat melihat bahwa titik-titik ploting yang terdapat pada 
gambar “Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual” selalu mengikuti dan 
mendekati garis diagonalnya. Oleh karena itu, sebagaimana dasar atau pedoman 
pengambilan keputusan dalam uji normalitas teknik probability plot dapat disimpulkan bahwa 
nilai residual berdistribusi normal. Dengan demikian maka asumsi normalias untuk nilai 
residual dalam analisis regresi linear sederhana dalam penelitian ini dapat terpenuhi. 

 
Uji Multikolinearitas 
 

Tabel 1 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Output SPSS 24 
 

Berdasarkan tabel output "Coefficients" pada bagian "Collinearity Statistics" diketahui nilai 
Tolerance untuk variabel Debt to Asset Ratio (X1) dan Return on Asset (X2) adalah 0,229 
lebih besar dari 0,10. Sementara, nilai VIF untuk variabel Debt to Asset Ratio (X1) dan 
Return on Asset (X2) adalah 4,367 < 10,00. Maka mengacu pada dasar pengambilan 
keputusan dalam uji multikolinearitas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 
multikolineritas dalam model regresi. 

 
Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 

 
 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Debt to Asset Ratio (X1) .229 4.367 

Return On Asset (X2) .229 4.367 

a. Dependent Variable: Harga Saham (Y) 
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Sumber: Output SPSS 24 

Gambar 2  Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Bedasarkan output Scatterplots di atas diketahui bahwa: 
1. Titik-titik data penyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0 
2. Titik-titik tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja. 
3. Penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola bergelombang melebar kemudian 

menyempit dan melebar kembali. 
4. Penyebaran titik-titik data tidak berpola. 
5. Dengan demikian dapat kita disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

heteroskedastistas, hingga model regresi yang baik dan ideal dapat terpenuhi. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 2  Hasil Uji Autokorelasi Durbin Watson 
 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .774a .599 .484 506.92904 2.250 

a. Predictors: (Constant), Return On Asset (X2), Debt to Asset Ratio (X1) 
b. Dependent Variable: Harga Saham (Y) 
 

Berdasarkan tabel output "Model Summary" di atas, diketahui nilai Durbin-Watson (d) 
adalah sebesar 2,250. Selanjutnya nilai ini akan kita bandingkan dengan nilai tabel durbin 
watson pada signifikansi 5% dengan rumus (k;N). Adapun jumlah variabel independen 
adalah 2 atau "k" = 2, sementara jumlah sampel atau "N"=10, maka (k; N) = (2; 10). Angka 
ini kemudian kita lihat pada distribusi nilai tabel durbin watson. Maka ditemukan nilai dL 
sebesar 0,6972 dan dU sebesar 1,6413. Lihat gambar distribusi nilai tabel durbin watson 
berikut. 
 

Nilai Durbin-Watson (d) sebesar 2,250 lebih besar dari batas atas (dU) yakni 1,6413 dan 
kurang dari (4-du) 4-1,6413 = 2,3587. Maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan 
dalam uji durbin watson di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah atau 
gejala autokorelasi. Dengan demikian maka analisis regresi linear berganda untuk uji 
hipotesis penelitian di atas dapat dilakukan atau dilanjutkan 

 
Uji t (Parsial) 

Tabel 3 Hasil Uji Parsial t 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2674.649 1528.291  1.750 .124 

Debt to Asset Ratio 
(X1) 

-21.936 26.022 -.422 -.843 .427 
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Berdasarkan output Coefficients diatas, diketahui bahwa nilai koefisien regresi variabel 
independen yaitu Debt to Asset Ratio dan Return on Asset sebagai berikut: 
a. Nilai thitung dari variabel Debt to Asset Ratio adalah -0,843 lebih kecil dari nila ttabel 

sebesar 2,365 dengan tingkat signifikan 0,427 lebih besar dari 0,05 maka dapat diartikan 
Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial Debt to 
Asset Ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham 

b. Nilai thitung dari variabel Return on Asset adalah 0.753 lebih kecil dari nilai ttabel 
sebesar 2,365 dengan tingkat signifikan 0,476 lebih besar dari 0,05 maka dapat diartikan 
Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial Return on 
Asset tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

 
Uji F (Simultan) 

Tabel 4 Hasil Uji F Simultan 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2684820.658 2 1342410.329 5.224 .041
b
 

Residual 1798839.342 7 256977.049   
Total 4483660.000 9    

a. Dependent Variable: Harga Saham (Y) 
b. Predictors: (Constant), Return On Asset (X2), Debt to Asset Ratio (X1) 

 

Berdasarkan output Tabel Anova diatas diketahui nilai Fhitung sebesar 5,224 lebih besar 
dari Ftabel sebesar 4,74 dengan tingkat signifikan 0,041 lebih kecil dari 0,05, maka dapat 
diartikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 
simultan Debt to Asset Ratio (DAR) dan Return on Asset (ROA) berpengaruh signifikan 
terhadap Harga Saham. 
 
Berdasarkan pengujian hipotesis Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) dan Return on Asset 
(ROA) terhadap Harga Saham dengan menggunakan aplikasi SPPS versi 24, maka didapat 
hasil sebagai berikut: 
a. Uji Parsial 
1) Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Harga Saham Berdasarkan hasil uji 
signifikansi di atas, dapat diketahui Nilai thitung dari variabel Debt to Asset Ratio (DAR) 
adalah -0,843 lebih kecil dari nila ttabel sebesar 2,365 dengan tingkat signifikan 0,427 lebih 
besar dari 0,05 maka dapat diartikan Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial Debt to Asset Ratio (DAR) tidak berpengaruh terhadap 
harga saham. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Indah 
Permata Sari dan Zulfa Khairinia Batubara (2020) yang dalam penelitiannya 
mengungkapkan bahwa Debt to Asset Ratio, tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap harga saham. Jika nilai Debt to Asset Ratio (DAR) perusahaan tinggi, ini berarti 
pendanaan Asset dibiayai oleh kewajiban banyak sehingga perusahaan memiliki resiko yang 
tinggi, hal tersebut tidak selamanya mempengaruhi Harga Saham menjadi rendah. 
Begitupun sebaliknya yaitu jika Debt to Asset Ratio (DAR) rendah, menunjukkan bahwa 
pembiayaan aset oleh kewajiban sedikit sehingga dapat dikatakan perusahaan tersebut 
memiliki resiko yang kecil tidak terlalu mempengaruhi Harga saham menjadi tinggi.Hal ini di 
sebabkan karena masih banyak variabel lainnya yang mempengaruhi tinggi rendahnya 
Harga Saham..  
2) Pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap Harga Saham Berdasarkan hasil uji 
signifikansi di atas, dapat diketahui Nilai thitung dari variable Return on Asset (ROA) adalah 
0,753 lebih kecil dari nilai ttabel sebesar 2,365 dengan tingkat signifikan 0,476 lebih besar 
dari 0,05 maka dapat diartikan Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan 

Return On Asset (X2) 50.567 67.157 .377 .753 .476 

a. Dependent Variable: Harga Saham (Y) 
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bahwa secara parsial Return on Asset (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Indah Permata 
Sari dan Zulfa Khairinia Batubara (2020) yang dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 
Return on Asset, tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Rendahnya 
nilai laba yang menandakan perusahaan tidak dapat menghasilkan keuntungan dengan 
modal sendiri, dikarenakan Return on Assets (ROA) merupakan salah satu indikator yang 
digunakan pemegang saham untuk mengukur tingkat keberhasilan bisnis yang dijalani. hal 
tersebut tidak selamanya mempengaruhi Harga Saham menjadi rendah. Begitupun 
sebaliknya yaitu jika Return on Asset (ROA) tinggi, menunjukkan bahwa perusahaan dapat 
menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri tidak terlalu mempengaruhi Harga saham 
menjadi tinggi. Hal ini di sebabkan karena masih banyak variabel lainnya yang 
mempengaruhi tinggi rendahnya Harga Saham. 
b. Uji Simultan 
Berdasarkan hasil uji F Anova di atas, dapat diketahui nilai Fhitung sebesar 5,224 lebih 
besar dari Ftabel sebesar 4,74 dengan tingkat signifikan 0,041 lebih kecil dari 0,05, maka 
dapat diartikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
secara simultan Debt to Asset Ratio (DAR) dan Return on Asset (ROA) berpengaruh 
signifikan terhadap Harga Saham. Selain itu berdasarkan uji koefisien determinasi R Square 
(R2) sebesar 0,599. Hal ini menujukan bahawa pengaruh variabel bebas Debt to Asset Ratio 
(DAR) dan Return on Asset (ROA) terhadap variabel terikat Harga Saham sebesar 59,9%, 
sedangkan sisanya 41.1%, dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam 
penelitian. 

 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya 
mengenai pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) dan Return on Asset (ROA) terhadap Harga 
Saham PT Solusi Bangun Indonesia Tbk maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Harga Saham PT Solusi Bangun 

Indonesia Tbk tidak memiliki pengaruh yang signifikan dimana Nilai thitung dari variabel 
Debt to Asset Ratio (DAR) adalah -0,843 lebih kecil dari nila ttabel sebesar 2,365 maka 
dapat diartikan Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 
parsial Debt to Asset Ratio (DAR) tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

2. Pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap Harga Saham PT Solusi Bangun Indonesia 
Tbk tidak memiliki pengaruh yang signifikan dimana Nilai thitung dari variabel Return on 
Asset (ROA) adalah 0,753 lebih kecil dari nila ttabel sebesar 2,365 maka dapat diartikan 
Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial Return on 
Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

3. Pengaruh Debt to Asset Ratio (ROA) dan Return on Asset (ROA) terhadap Harga 
Saham PT Solusi Bangun Indonesia Tbk memiliki pengaruh yang signifikan dimana nilai 
Fhitung sebesar 5,224 lebih besar dari Ftabel sebesar 4,74 maka dapat diartikan bahwa 
Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan Debt to 
Asset Ratio (DAR) dan Return on Asset (ROA) berpengaruh signifikan terhadap Harga 
Saham. 

 
Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, adapun saran yang dapat penulis sampaikan sebagai 
berikut: 
 
1. Bagi Perusahaan 

Bagi perusahaan senantiasa menjaga nilai debt to asset ratio agar tetap rendah karena 
apabila nilai debt to asset ratio tinggi, mengindikasikan semakin tingginya tingkat hutang 
yang dijamin dengan asset perusahaan. Jika debt to asset ratio tinggi, dikhawatirkan 
akan mengganggu setiap kegiatan bisnis perusahaan, karena banyak kegiatan usaha 
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yang harus dibiayai oleh asset dan diharapkan lebih memperhatikan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan cara mengefektifitaskan pengunaan 
biaya, mengatur utang, mengatur penggunaan dana eksternal dalam hal pembiayaan 
perusahaan dimasa yang akan datang dan lebih meningkatkan kinerja keuangan 
maupun kinerja keseluruhan modal yang ada untuk kegiatan yang dapat meningkatkan 
nilai tambah bagi perusahaan agar dapat mempertahankan pendapatan yang baik dan 
efesien sehingga para investor tertarik untuk menanamkan modalnya pada perusahaan. 

2. Bagi Investor 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat dalam 
pengambilan keputusan untuk menanamkan modalnya. Investor yang bermaksud ingin 
melakukan investasi dengan menggunakan laporan keuangan sebaiknya tidak hanya 
memperhatikan data Debt to Asset Ratio dan Return on Asset tetapi perlu juga 
memperhatikan faktor lain dari rasio lain dalam hubungannya dengan Harga Saham 
seperti ukuran perusahaan, faktor ekonomi, efek industri, rasio likuiditas, solvabilitas dan 
juga rasio profitabilitas lainnya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah factor-faktor lain yang dapat 
mempengaruhi harga saham dan meniliti perusahaan jenis tertentu seperti perusahaan 
industri manufaktur, asuransi, perkebunan dan lain-lain atau dapat pula meneliti 
perusahaan secara heterogen. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan hasil yang lebih 
kuat. Selain itu sebaiknya periode pengamatan untuk penelitian selanjutnya 
menggunakan periode pengamatan yang lebih panjang dari periode pengamatan 
penelitian ini, hal ini bertujuan untuk memperkuat hasil penelitian 
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